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Karena wanita ingin dimengerti. Lewat tutur lembut dan laku agung.
Karena wanita ingin dimengerti. Manjakan dia... dengan kasih sayang

) etapa senangnya jika semua perem-

% puan dapat merasakan hal yang sama

¥ seperti penggalan lirik lagu Ada Band
tersebut. Dimengert, diberikan kasih sayang,
Namun nyatanya, tak semua perempuan bisa
mendapatkan hal tersebut, terutama dari
pasangannya.

Perempuan memang identik dengan sasok
yang lembut. penuh kasih sayang, sangat
mudah memaafkan dan sering mengalah.
Sebagian orang malah menganggap pererm-
puan sebagai sosok yang lemah dan tak ber-
daya. Persepsi itu, kerap menjadilan
perempuan sebagai korban kekerasan, Ter-
bukti dengan maasih tingginya jumlah kasus
kekerasan terhadap perempuan di Indonesia.

Merujuk dari data yang diperoleh dari
Catatan Tahunan 2016 Kormnisi Nasional Anti
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puan), kasus kekerasan terhadap '
empuan yang berhasil didok
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skerasan Terhadap Perempuan (Komnds | |

. 1)

Ketiga provinsi tersebut terletak di Pulau
lawa yang sudah merniliki infrastruktur dan
sumber daya manusia yang relatif baik_ Infor-
miasi pun lebih mudah diakses sehingga ke-
sadaran masyarakat tentang kekerasan
terhadap perempuan juga relatif baik Seperti
fenomena puncak gunung es, masih banyak
kasus kekerasan terhadap perempuan yang
tidak terdokurnentasi

Sernentara di Bogor, pelanggar Undang-
Undang No. 23 tahun 2004 terkait Pengha-
pusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(PKDRT) yang ditangani Unit Perlindungan
Perempuan Anak (PPA) Polres Bogor Kota
masih di atas 40 kasus.

Melihat kondisi ini. Dr. Agnes Setyowati, M.
Hum menguraikan berbagai penyebab
utama tingginya kasus KDRT, "Kasus KDRT i
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sistern patriarki yang berkembang di suatu
daerah sering kali membuat perempuan
berpikir bahwa kekerasan yang mereka alami
adalah sebagai konsekuensi alamiah yang
lazim terjadi kepada rmereka sebagai kelom-
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Tingginya angka pengangguran dewasa ini
kerap menjadi pericu meningkatrya kasus
KDRT. "Konsep keluarga batih, yang memo-
sisikan kaurn laki-laki sebagai pencari nafkah
dan perempuan sebagai istri yang mengisi
ranah domestik, menempatkan perempuan
dalam posisi yang tidak menguntungkan se-
cara finansial karena ia harus bergantung
kepada laki-laki. Ketika laki-laki mengalami
permasalahan ekonomi, tidak banyak piliban
yang bisa dilakukan oleh perempuan dan
mereka sering kali mengalami kekerasan baik
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didikan yang tidak cukup dimiliki perernpuan
merupakan salah satu hal yang perlu diper-
hatikan. Kuatnya ideologi patriarki yang kerap
melarang perempuan mengenyam pen-
didikan tinggi tentunya merugikan perem-
puan dalam banyak hal. Rendahnya
pendidikan yang dimiliki oleh kaum perem-
puan membuat kebanyakan dari mereka
dan sterectip seperti perempuan lemahl
‘pasif, ‘submisif sebagal takdir dan juga ko-
drat mereka sebagai manusia. Hal ini tentu
saja merugikan karena mereka kerap kali
tidak mampu melakukan tindakan ketika
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serius dalam melindungi perernpuan. Se-
mentara di Kota Bogor, upaya ini juga dican-
tumnkan dalam Sasaran Pokok Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) 2015-2019 yang mengemban misi
untuk renurunkan kumiah Kekerasan Ter-
hadap Anak dan Perempuan hingga 22%.
“Pemerintah harus lebih jelas, tegas, dan
konsisten menyuarakan segala bentuk sanksi
atas kekerasan yang dilakukan terhadap
perempuan dan anak’ lanjut Agnes.

Tak hanya itu, penerapan peraturan dan
perangkat tersebut juga dinilai belum maksi-
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menggalakkan sanksi hukum atas segala ke-
kerasan berbasis gender demi menciptakan
keamnanan dan kenyamanan bagj perem-
puan. “Harus ada kerjasama yang solid an-
tara pemerintah. penegak hukum, al :
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